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ABSTRACT

This study aims to test the effect of tax avoidance as independent variable,

agency cost and firm value as dependent variable.

Type of data used in this study is secondary data. The population of the study
is all manufacture companies listed in Indonesia Stock Exchange. To collect the
sample, the writer employed purposive sampling method and applied criteria listed in
Indonesia Stock Exchange, reported annually subsequently from 2013-2015. There

was tax avoidance, agency cost, and firm value in financial report.

The result of this study shows that tax avoidance not influenced the firm value.
Meanwhile, tax avoidance effectiveness significantly influenced agency cost. In other
side, agency cost significantly firm value in manufacture companies in Indonesia
from 2013-2015.

Key words : Tax avoidance, Agency cost, Firm value



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penghindaran pajak dan biaya agensi
terhadap nilai perusahaan dimana penghindaran pajak merupakan variable

independen, biaya agensi dan nilai perusahaan sebagai variable dependen.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Populasi
penelitian adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dan menggunakan Kriteria terdaftar di Bursa Efek Indonesia, melaporkan laporan
tahunan berturut-turut dari tahun 2013-2015 di Bursa Efek Indonesia. Terdapat
variable penghindaran pajak, biaya agensi dan nilai perusahaan pada laporan
keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable penghindaran pajak tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penghindaran
pajak secara signifikan mempengaruhi biaya agensi. Disisi lain, biaya agensi juga
mempengaruhi secara signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur di Indonesia pada tahun 2013-2015.

Kata kunci : Penghindaran Pajak, Biaya Agensi, Nilai Perusahaan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pasal 1 UU No. 28 Tahun 2007 menyebutkan bahwa pajak adalah kontribusi
wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat. Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan
peran serta wajib pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan

kewajiban perpajakan untuk pembiayaan Negara dan pembangunan nasional.

Penerimaan pajak di Indonesia saat ini tergolong masih kurang realisasinya
ditandai dengan belum tercapainya target pajak yang telah ditetapkan. Hal tersebut
merupakan penyebab belum optimalnya pembangunan di Indonesia saat ini. Oleh
karena itu, pemerintah perlu kebijakan-kebijakan baru yang dapat meningkatkan
penerimaan dari pajak. Saat ini pemerintah telah mengupayakan program amnesty
pajak dimana program tersebut merupakan penghapusan pajak yang seharusnya
terutang, tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan dan sanksi pidana di bidang

perpajakan.

Penerimaan pajak dapat ditingkatkan dengan berbagai kebijakan dalam bentuk

intensifikasi dan ekstensifikasi. Seiring dengan berkembangnya perekonomian,



teknologi informasi, sosial, dan politik, peraturan undang-undang perpajakan akan
terus disempurnakan. Salah satu kebijakan yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan penyempurnaan undang-undang perpajakan. Contoh undang-undang
perpajakan di Indonesia yang telah mengalami penyempuranaan adalah Undang-
Undang No. 36 Tahun 2010. Peraturan tersebut diharapkan dapat menyempurnakan
Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 mengenai pajak penghasilan. Dengan adanya
perubahaan ini, pemerintah berharap wajib pajak akan lebih sadar dan patuh dalam
membayar pajak sesuai dengan jumlah yang dibebankan. Melalui Kebijakan tersebut
maka manfaat yang diperoleh adalah perbaikan sistem dan peningkatan penerimaan

pajak.

Pajak merupakan penopang utama dalam pembangunan nasional di Indonesia.
Akan tetapi, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah sebagai pemungut
pajak dan perusahaan sebagai wajib pajak. Pemerintah menginginkan penerimaan
yang besar dari pajak untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah. Sedangkan
perusahaan sebagai wajib pajak menginginkan membayar pajak sekecil mungkin.
Zain (2008) mengatakan bahwa wajib pajak selalu berusahaan untuk membayar pajak
yang terhutang sekecil mungkin, sepanjang hal itu dimungkinkan oleh ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan. Salah satu strategi yang dilakukan
perusahaan adalah dengan menerapkan strategi perencanaan pajak. Menurut Suandy

(2011) perencanaan pajak merujuk pada proses merekayasa usaha dan transaksi wajib



pajak supaya utang pajak berada dalam jumlah yang minimal tetapi masih dalam

bingkai peraturan perpajakan.

Cai & Liu (2009) berpendapat strategi yang penting digunakan untuk merencanakan
pengelolaan pajak adalah dengan melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak
adalah upaya perusahaan untuk menekan rendah pajak yang dibayarkan dengan
melakukan praktik secara legal dan tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan.
Metode yang digunakan untuk menghindari pajak adalah dengan memanfaatkan celah
yang terdapat dalam peraturan undang-undang perpajakan yang ada. Contohnya
adalah perusahaan melakukan transfer pricing yang tidak wajar dengan memasukkan

penjualan di Negara dengan tarif pajak rendah dan beban di Negara dengan tarif pajak
tinggi.

Penghindaran pajak tidaklah gratis, ada biaya yang mungkin timbul akibat hal
tersebut misalnya biaya langsung, biaya pelaksanaan, menurunnya reputasi
perusahaan, potensi hukuman dan sebagainya (Chen, 2014). Selain menimbulkan
biaya, praktik penghindaran pajak dapat menimbulkan pengaruh yang buruk bagi
perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena penghindaran pajak dapat mencerminkan
adanya kepentingan pribadi manajer dengan melakukan manipulasi laporan keuangan
dan penyampaian informasi yang tidak tepat kepada investor yang mengakibatkan
munculnya asimetri informasi. Dengan demikian, investor dapat memberikan

penilaian yang rendah bagi perusahaan.



Perusahaan dalam kegiatan bisnisnya memiliki tujuan untuk dapat
meningkatkan nilai perusaah dalam setiap periodenya, dimana dapat dilihat dari harga
pasar sahamnya. Hal ini dikarenakan nilai perusahaan yang tinggi akan dapat
meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham, dan mereka akan menempatkan
modalnya pada perusahaan tersebut. Salah satu keputusan manajemen tersebut
adalah untuk dapat melakukan aktivitas penghindaran pajak perusahaan yang akan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Bagi investor sebagai prinsipal yang telah
menempatkan dananya kepada perusahaan akan melakukan penilaian yang rendah
kepada perusahaan jika diketahui melakukan penghindaran pajak dengan cara
menarik dana yang sudah ditempatkan pada perusahaan tersebut. Namun bagi pihak
manajemen, aktivitas penghindaran pajak diharapkan dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengurangi pajak perusahaan yang
masih dalam peraturan-peraturan perpajakan yang ada sehingga nantinya akan
menaikkan laba perusahaan dan akan berdampak terhadap nilai perusahaan tersebut

yang dilihat dari harga pasar saham.

Dalam memaksimalkan nilai perusahaan, manajemen dimungkinkan akan
berhadapan dengan munculnya konflik agensi yaitu konflik kepentingan antara
manajer dengan pemegang saham, dimana masing-masing pihak hanya

mementingkan pribadinya saja.

Perencanaan pajak yang belum matang dapat mengaburkan penyelewengan

yang dilakukan oleh manajer sehingga hal tersebut akan menurunkan nilai perusahaan



(Desai dan Dharmapala, 2006). Oleh sebab itu, apakah manfaat yang dapat diperoleh
lebih besar dari biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan apabila penghindaran pajak

terjadi di dalam perusahaan tersebut.

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa penghindaran pajak menunjukkan
bahwa beban pajak penghasilan merupakan indeks profitabilitas. Pengurangan isi
informasi dari beban pajak penghasilan merupakan praktik penghindaran pajak
(Hanlon, 2005). Pengaruh dari tindakan penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan
adalah tidak signifikan karena hanya perusahaan dengan kepemilikan institusional

tinggi yang dapat mempengaruhi secara positif (Desai dan Dharmapala, 2006).

Chen (2014) berpendapat bahwa penghindaran pajak memiliki pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap arus kas saat ini atau arus kas di masa yang
akan datang. Adapun pengaruh langsung dari penghindaran pajak adalah tingginya
biaya agensi berkaitan dengan peningkatan yang terjadi pada arus kas melalui
penghematan pajak. Berbeda dengan pengaruh perbuatan secara tidak langsung yang
muncul dari agresivitas penghindaran pajak yaitu, dapat mempersulit transaksi bisnis,
kurangnya transparansi informasi, dan rendahnya nilai perusahaan. Adanya faktor
yang mempengaruhi secara dominan tergantung pada spesifikasi lingkungan operasi
bisnis dan latar organisasi. Chen (2014) juga berpendapat bahwa perilaku
penghindaran pajak berhubungan dengan tingginya biaya agensi, yang diukur dengan
rasio beban penjualan. Selain itu, perilaku penghindaran pajak ditemukan hanya

memberi peningkatan nilai perusahaan hanya pada beberapa perusahaan transparan.



Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa informasi yang transparan dapat
secara langsung berkontribusi terhadap kinerja ekonomi dengan mendisiplinkan
karyawan dalam perusahaan untuk memilih investasi yang lebih baik, manajemen
asset yang lebih efisien dan efektif, dan mengurangi pengambil alihan kekayaan
pemegang saham minoritas (Bushman dan Smith, 2003). Kualitas dan kuantitas
informasi bergantung pada pembuatan keputusan bisnis. Pembuatan keputusan
manajemen dapat dipengaruhi oleh informasi yang transparan. Wang (2010)
menemukan bahwa perusahaan dengan transparansi informasi yang baik akan

melakukan penghindaran pajak.

Penelitian yang dikembangkan oleh Wang (2010) dan Chen (2014) menguji
bagaimana pengaruh dari penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan. Chen (2014)
dalam penelitiannya memasukkan variabel moderasi yaitu transparansi informasi dan
diukur melalui banyaknya informasi-informasi yang diungkapkan oleh perusahaan.
Pengungkapan laporan yang diterbitkan oleh perusahaan dapat menjadi cerminan
kualitas informasi keuangan dari perusahaan tersebut. Keputusan untuk berinvestasi
dapat mempertimbangkan dengan melihat pengungkapan dalam laporan tahunan. Ada
dua pengelompokkan informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan
perusahaan, yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. Adapun manfaat
dari pengungkapan informasi yang dilakukan secara sukarela adalah semakin

kecilnya biaya modal. Pada penelitian ini, penulis mengubah variabel transparansi



informasi sebagai variabel mediasi menjadi biaya agensi. Penelitian ini berfokus pada

sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini diberi judul “PENGARUH
PENGHINDARAN PAJAK DAN BIAYA AGENSI TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015)”

1.2. Rumusan Masalah

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya berusaha untuk mencapai
laba yang optimal demi kelangsungan perusahaan tersebut kedepannya. Untuk
mencapai tujuan perusahaan demi kelangsungan bisnisnya, perusahaan harus bisa
mengoptimalkan laba dari kegiatan operasionalnya. Beban pajak adalah salah satu
komponen yang harus diatur agar laba yang diperoleh menjadi optimal. Untuk
meminimalkan beban yang harus dibayarkan, perusahaan seringkali melakukan

penghindaran pajak (tax avoidance).

Praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan akan mendapat
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Penghindaran pajak tersebut diharapkan oleh
para manajer dapat meningkatkan nilai perusahaan, dimana investor akan mengamati
bagaimana nilai perusahaan melalui harga saham perusahaan dalam perdagangan di
bursa. Selain sebagai pengoptimalan laba, penghindaran pajak juga diprediksi dapat

meningkatkan nilai suatu perusahaan yang akan tercermin dari nilai pasar sahamnya.



Kemakmuran yang didapat untuk pemegang saham ditunjukkan dengan nilai
perusahaan yang baik. Nilai perusahaan yang meningkat akan semakin tinggi harga
sama perusahaannya. Pemegang saham akan mendapatkan deviden yang tinggi dari

harga saham yang meningkat.

Metode penghematan pajak adalah salah satu praktik dari penghindaran pajak,
tetapi teori agensi berpendapat bahwa permasalahan yang terjadi dalam perpajakan
berhubungan dengan tata kelola perusahaan karena masalah keagenan yang luas.
Manajemen memiliki tujuan tertentu dalam keterlibatannya pada praktik
penghindaran pajak untuk menutupi proses transaksi yang memungkinkan manajer

untuk menyalurkan keuntungan bagi dirinya sendiri (Desai, 2007).

Desai dan Dharmapala (2006) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa nilai
perusahaan dapat meningkat seiring dengan penghindaran pajak yang dilakukan
dengan tata kelola perusahaan yang baik. Sedangkan Wang (2010) menemukan
bahwa perusahaan yang transparan lebih agresif melakukan penghindaran pajak
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Adanya reaksi positif dari investor
terhadap praktik penghindaran pajak tetapi nilai perusahaan akan menurun saat

transparansi informasi perusahaan menurun.

Teori agensi berpandangan lain mengenai penghindaran pajak, faktor penentu
penting dalam penilain dari pengakuan penghematan pajak perusahaan adalah tata

kelola perusahaan. Annisa dan Kurniasih (2012) dalam penelitiannya menemukan



bahwa elemen corporate governance yang terdiri dari kualitas audit dan komite audit

berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak yang diukur dengan

dengan proksi book tax gap.

Berdasarkan penejelasan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk

menganalisis beberapa factor yang mempengaruhi nilai suatu perusahaan:

1.

2.

3.

1.3.

Apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
Apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap biaya agensi?
Apakah biaya agensi berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, adapun tujuan penelitian ini

yaitu:

1.4.

Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan.
Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak terhadap biaya agensi.
Untuk menganalisis pengaruh biaya agensi terhadap nilai perusahaan.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah agar

manajemen meningkatkan nilai perusahaan dengan tata kelola perusahaan yang baik.

Tata kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan dan menarik

minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.

1.5.

Sistematikan Penelitian
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Pada penelitian ini sistematika penulisan terdiri dari :

BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini membahas bagaimana latar belakang terjadinya masalah yang berkembang
dalam masyarakat kemudian menjadikannya sebuah rumusan masalah yang
menimbulkan berbagai macam pertanyaan yang nantinya akan menjadi sebuah
hipotesis, tujuan penelitian, ruang lingkup dan batasan penelitian serta manfaat dari
penelitian tersebut.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bagian ini membahas apa saja teori yang mendukung penelitian-penelitian
sebelumnya, dengan hipotesis yang dirumuskan untuk melakukan penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan bagaimana metode penelitian yang akan dilakukan dengan
menjelaskan setiap variable penelitian, populasi dan sampel dari penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data dan bagaimana cara menganalisis penelitian ini.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan bagaimana hasil dari analisis yang telah dilakukan dengan
metode yang dibahas pada bab sebelumnya serta membuktikan hipotesis yang sudah
dibahas pada bab sebelumnya. Bab ini juga memberikan hasil dari setiap variable
yang berhubungan.

BABYVY PENUTUP

Bagian ini memberikan kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian yang telah

dilakukan.



